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  Abstrak 
 
Hotel Salak The Heritage Bogor adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa. Secara umum dan garis besar Hotel Salak the heritage Bogor mempunyai 
kemampuan yang baik dalam memberikan pelayanan jasa kepada pelanggannya, 
meskipun akan selalu bersaing dengan Hotel-hotel bintang 4 di kota Bogor, serta 
memiliki fasilitas-fasilitas yang baik dan tidak kalah baiknya dibanding Hotel Salak The 
Heritage Bogor. Oleh karena itulah Hotel Salak The Heritage Bogor memerlukan 
Public Relations yang baik dan memadai dalam menjalankan kegiatannya guna 
mewujudkan tujuan dari Hotel Salak The Heritage Bogor dan meningkatkan citra hotel 
di mata publik. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjelaskan kegiatan yang 
dilakukan oleh Public Relations Hotel Salak The Heritage Bogor didalam meningkatkan 
citra Hotel. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Alat dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan selama penelitian adalah wawancara mendalam 
dengan narasumber Public Relation Coordinatoor dan Guest Relation supervisor Hotel 
Salak The Heritage Bogor. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan Public Relation di 
Hotel Salak The Heritage Bogor dalam kegiatan internal dan eksternal. Kegiatan 
internal ini berupa kegiatan employee relations dan stockholder relations, sedangkan 
kegiatan eksternal berupa community relations, customer relations, goverment relations, 
dan media relations. Dengan demikian diharapkan kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan citra Hotel Salak The Heritage Bogor. 
 




 Hotel Salak The Heritage Bogor is hotel that is engaged on the service. 
Overall Hotel Salak The Heritage Bogor has an excellent facility and a good ability in 
providing services to the customer. Although they have to compete with other 4 stars 
hotel in Bogor that has the same excellent facilities. That is why Hotel Salak The 
Heritage Bogor require a Public Relations to fulfill their activities to achieve from the 
hotel goals and increase the The Hotel Salak The Heritage Bogor impression in the 
public. This research is intended to decsribe the public relation’s activities in improving 
the hotel’s impression public. This research used a qualitative research method. The 
technique of collecting data used interview. The interview is held with the Public 
Relatios coordinator and Guest Relations supervisor of Hotel Salak The Heritage 
Bogor. The results showed the internal and the external of activities of Public relations. 
These internal activities are employee relations and stockholder relations activities and 
the external activities are community relations, customer relations, goverment relations, 
and media relations. So, those activities are expected to improve the impression of 
Hotel Salak The Heritage. 
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1. Pendahuluan 
 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan dan juga 
persiapan yang dilakukan untuk kegiatan ini. Pariwisata berkaitan erat dengan bidang industri 
jasa, dimana mereka menangani jasa dari transportasi, jasa keramahan, tempat tinggal, makanan 
dan minuman. Sektor pariwisata memegang peran penting dalam menunjang pembangunan 
nasional dan mempunyai peranan besar dalam perekonomian. dan sebagian kecil masyarakat 
negara berkembang. 
 Di Indonesia pun, banyak kota yang merupakan kota tujuan wisata dan salah satu kota 
tujuan wisata tersebut adalah Bogor. Kota ini memiliki banyak objek wisata yang menarik untuk 
dikunjungi oleh wisatawan dalam negeri dan wisatawan mancanegara. Salah satu sarana yang 
menunjang sektor pariwisata adalah sarana akomodasi. Jasa perhotelan adalah salah satu 
pendukung sektor pariwisata dalam hal penyediaan akomodasi bagi para wisatawan, dengan 
produk utamanya berupa pelayanan dan fasilitas penginapan. 
 
Tabel 1. Hotel Bintang 4 di Bogor 
 
NO NAMA HOTEL BINTANG 4 DI BOGOR 
JUMLAH 
KAMAR 
1 Aston Hotel Bogor And Resort 233 
2 Hotel Salak The Heritage Bogor 120 
3 Hotel Novotel Bogor Golf  Resort And Convention 
Center 
179 
4 R  Hotel Rancamaya Bogor 140 
5 Padjadjaran Suite Hotel And Conference 199 
Sumber: www.tripadvisor.com, 2016 
 
1.1. Fenomena 
Hotel Salak the Heritage Bogor merupakan salah satu dari hotel berbintang 4 (empat) 
yang berada di pusat Kota Bogor dengan letak yang sangat strategis serta memiliki 
pemandangan yang berhadapan langsung dengan Istana Kepresidenan di kota Bogor. Hotel 
Salak The Heritage Bogor turut bersaing dengan hotel-hotel lainnya yang berada di kota Bogor 
untuk memperluas pasarnya. Dalam menghadapi persaingan bisnis saat ini pihak Hotel Salak 
The Heritage Bogor harus mampu memposisikan diri dengan tepat sehingga tetap dapat 
menguasai pangsa pasar di kota Bogor. Banyaknya hotel saat ini, mendorong pihak Hotel Salak 
The Heritage Bogor bekerja lebih ekstra untuk tetap bertahan karena tiap-tiap hotel ingin 
bersaing memberikan pelayanan dan fasilitas yang baik bagi para customer-nya. Hal tersebut 
diharapkan untuk memperoleh loyalitas konsumen terhadap hotel yang mampu mengikuti 
perkembangan zaman.  
Public Relation merupakan salah satu divisi dalam struktur organisasi perhotelan, 
dimana divisi ini sangat penting bagi organisasi karena kegiatannya dapat menjadi wahana 
integrasi internal, menjembatani saling pengertian anggota komunitas. Disinilah kegiatan public 
relation memegang peranan penting. Sebab public relation sangat dominan dalam menjalin 
hubungan antara perusahaan dengan publiknya, baik publik internal maupun publik eksternal 
karena segala kegiatan public relations terkandung unsur-unsur yakni citra baik (good image), 
itikad baik (goodwill), saling pengertian (mutual understanding), serta toleransi yang dapat 
menghantarkan perusahaan pada hubungan baik dan memberikan profit bagi perusahaan dan 
membangun citra perusahaan.  
Tugas public relations adalah menegakkan citra organisasi atau perusahaan yang 
diwakilkan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan tidak melahirkan isu-isu yang dapat 
merugikan (Kasali, 2005 :30). Semakin baik citra dari perusahaan akan memberikan nilai 
tambah dan positioning bagi hotel itu sendiri. Pelanggan akan cenderung menggunakan hotel 
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yang menurut mereka memiliki citra yang baik, esansi dari kegiatan publik relation adalah 
bagaimana membuat berbagai program yang dapat meningkatkan citra positif lembaganya agar 
dapat memperoleh dukungan dan opini publik yang menguntungkan. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah; Menganalisis Kegiatan Public Relation Hotel Salak The 
Heritage Bogor dalam meningkatkan citra perusahaan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Landasan Teori 
a. Teori Kegiatan 
 Kegiatan adalah suatu peristiwa atau kejadian yang pada umumnya tidak dilakukan 
secara terus menerus. Penyelenggara kaitan itu sendiri bisa merupakan badan, instansi 
pemerintah, organisasi, orang pribadi, lembaga dan lain-lain.  
 Menurut Ramlan Surbakti (2010: 151) kegiatan adalah bagian dari program yang 
dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran 
terukur pada suatu program. Menurut Istimawan Dipohusodo (1994: 03) kegiatan adalah suatu 
kegiatan merupakan sebuah operasi individu yang untuk kegunaannya dalam penjadwalan dapat 
dipandang sebagai suatu satuan kegiatan terkecil yang tidak dirinci lagi.  
 Maka kesimpulannya bahwa, kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan 
oleh satu atau lebih unit kerja pada perusahaan sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur 
pada suatu program. 
b. Teori komunikasi 
 Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan informasi atau pesan antara dua 
orang atau lebih dengan cara yang efektif, sehingga pesan yang dimaksud dapat dimengerti. 
Dalam penyampaian atau penerimaan informasi ada dua (2) pihak yang terlibat, yaitu; 
a. Komunikator adalah orang atau kelompok orang yang menyampaikan informasi atau pesan. 
b. Komunikan adalah orang atau kelompok orang yang menerima pesan. Proses pemindahan 
pesannya dapat dilakukan dengan menggunakan cara-cara berkomunikasi yang biasa 
dilakukan oleh seseorang melalui lisan, tulisan, maupun sinyal-sinyal nonverbal. 
 Menurut Phil. Astrid Susanto (2010: 213) dalam buku Komunikasi dalam teori dan 
praktek mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses pengoperasian lambang-lambang 
yang mengandung arti.  
Komponen Komunikasi 
Menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 354) Komponen komunikasi sebagai 
berikut; 
a. Sumber (source) atau pengirim berita (komunikator). Komunikator adalah orang yang 
mengirim pesan, seorang komunikator menciptakan pesan atau menjadi sumber pesan. 
Selanjutnya mengirimkannya dengan saluran tertentu kepada orang atau pihak lain 
(komunikan) 
b. Berita, pesan atau isyarat (messege) 
Pesan atau informasi merupakan isi dari komunikasi. Pesan adalah informasi yang 
menciptakan komunikator yang akan dikirim kepada komunikan. 
c. Media atau sarana penyampaian berita 
Media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator 
kepada komunikan. 
d. Penerimaan berita (komunikan) 
Komunikan adalah pihak penerima pesan. Tugas dari komunikan tidak hanya menerima 
pesan, melainkan juga menganalisis dan menafsirkan sehingga dapat memahami makna 
pesan tersebut kemudian memberikan respon atau umpan balik kepada komunikator. 
e. Umpan balik (feed back) 
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Umpan balik atau feed back sering pula disebut respon. Komponen ini merupakan respon 
atau tanggapan dari seorang komunikan setelah mendapatkan pesan. Reaksi yang timbul 
itulah yang dinamakan respon atau umpan balik itu. 
Public relation sebagai teknik komunikasi 
 Menurut Rosady Ruslan (2005: 19) berpendapat bahwa public relations pada 
hakekatnya merupakan bagian dari teknik kegiatan berkomunikasi (technique of 
communication) dengan ciri khas komunikasi dua arah (two-way traffic communications) antara 
lembaga atau organisasi yang diwakilinya dengan publiknya atau sebaliknya. Dengan 
melakukan komunikasi tersebut maka dapat diketahui bagaimana respon dan publik apakah 
berdampak bagi suatu organisasi itu atau sebaliknya berdampak negatif. 
c. Teori hubungan komunikasi dengan Public Relation 
 Public relation atau hubungan masyarakat adalah profesi yang berhubungan dengan 
komunikasi disebuah perusahaan serta bagaimana penyebarannya dan menjadi mediator bagi 
perusahaan. Salah satu kegiatan yang dilakukan seorang public relation adalah komunikasi. 
Komunikasi ini mempunyai ciri-ciri tertentu karna mempunyai fungsi atau sifat dalam suatu 
organisasi dari lembaga humas tersebut berada, sifat oang-orang yang terlibat, terutama publik 
yang menjadi sasaran dan faktor ekstenal yang mempengaruhinya. Ciri dalam hubungan 
masyarakat ini bersifat timbal balik karna komunikasi tersebut akan memunculkan feedback. 
Maka dari itu hubungan komunikasi dengan public relation kaitannya sangat erat, karena 
dengan terciptanya komunikasi yang baik akan muncul seorang public relation yang 
profesional. 
d. Strategi Public Relation Dalam Pemasaran 
 Dalam sebuah usaha atau bisnis, selalu dibutuhkan suatu strategi marketing khusus agar 
bisa tercapai tujuan utama dari bisnis atau usaha yang dimiliki, yaitu berupa penjualan yang 
meningkat. Salah satu strategi penting yang sebaiknya diterapkan dalam sebuah perusahaan 
bisnis adalah Strategi Marketing Public Relation. Strategi marketing ini memberikan pengaruh 
besar dalam menunjang keberhasilan pemasaran dimana berperan penting dalam memberikan 
masukan kepada perusahaan untuk selalu memperhatikan bagaimana respon konsumen dan 
senantiasa mempertimbangkan masukan dari masyarakat agar menguntungkan kedua belah 
pihak, yaitu perusahaan dan konsumen. Dari sinilah muncul sebuah konsep yang disebut dengan 
istilah MPR (Marketing Public Relation). Untuk mencapai suatu target marketing, maka 
strategi marketing public relation memiliki beberapa unsur teknik utama, yaitu; 
a. Pull strategy: Public Relations 
b. Push strategy: Public Relations 
c. Pass strategy: Public Relations 
d. Power Strategy:  Public Relations 
e. Fungsi Public Relations 
 Fungsi utama public relations adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan 
baik antara lembaga dengan publiknya baik internal maupun eksternal. Hal ini dilakukan dalam 
rangka pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan 
opini publik yang mengutamakan lembaga organisasi.  
 Menurut Nova (2011: 49) Kegiatan public relations adalah menyelenggarakan 
komunikasi timbal balik antara lembaga dengan publik yang bertujuan untuk menciptakan 
saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan 
produksi, demi kemajuan lembaga atau citra positif. 
Kegiatan Public Relations meliputi; 
a. Customer relations seperti membangun hubungan baik dengan pihak luar, maksudnya 
menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan public dan hubungan dengan konsumen. 
b. Stockholder Relations adalah hubungan dengan para pemegang saham. 
c. Employee relations seperti membangun hubungan antara pimpinan dengan bentuk 
kerjasama dan komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan. 
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d. Community relations seperti membangun hubungan baik dengan pihak-pihak yang selama 
ini telah melakukan kerjasama dengan perusahaan yang kita wakili, menjaga hubungan yang 
baik dengan masyarakat sekitar perusahaan dan komunitas-komunitas masyarakat tertentu. 
e. Government relations seperti menjalin hubungan yang baik dengan pemerintah. 
f. Media Relations seperti menjalin hubungan baik dengan media, karna kerja humas tidak 
akan pernah berhasil tanpa adanya kerjasama yang baik dengan media, jadi hubungan itu 
harus dijaga dengan baik dan tidak ada yang dirugikan. 
 Menurut Ardianto dan Soemirat (2010:15) Publik dalam Public Relations dapat 
diklasifikasikan dalam katagori yaitu; 
a. Publik Internal yaitu publik yang berada dalam organisasi atau perusahaan seperti karyawan 
perusahaan, pemegang saham dan direksi perusahaan. 
b. Publik eksternal tidak berkaitan langsung perusahaan misalnya pers, konsumen, pemasok dan 
masyarakat di sekitar tempat usaha. 
f. Tujuan Kegiatan Pubic Relations 
a. Performance Objective 
Public relations merupakan kegiatan komunikasi untuk mempresentasikan citra perusahaan 
kepada publiknya serta melaksanakan serangkaian kegiatan untuk membentuk dan 
memperkaya identitas dan citra perusahaan. 
b. Support of Consumer Market Objetive 
Kegiatan public relation digunakan untuk mengindentifikasi permasalahan yang timbul 
sehubungan dengan kegiatan komunkasi yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan menitik 
beratkan pada identifikasi tingkat kesadaran, sikap dan persepsi konsumen terhadap produk 
yang ditawarkan. 
 
2.2. Kerangka Konseptual 
 Kegiatan Public Relations adalah menyelenggarakan komunikasi timbal balik antara 
lembaga dengan publik yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi 
tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan produksi, demi kemajuan lembaga atau 
citra positif. Kegiatan public relations sangat erat kaitannya dengan pembentukan opini publik 
dn perubahan sikap. Public relation hadir dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
memberikan tingkatan pada perusahaan dalam citra perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat dibuat bagan alur kerangka pemikiran konseptual. 
 
3. Metode Penelitian 
 Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis kegiatan Public Relation Hotel Salak The 
Heritage Bogor dalam meningkatkan citra perusahaan. Hasil manfaat dari penelitian ini 
diharapkan dapat berguna untuk membandingkan teori yang telah didapat dengan aplikasinya di 
dunia nyata. 
Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran yang berguna 
kepada pihak hotel agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki dan 
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan yang akan berdampak pada peningkatan jumlah. 
Dalam Bab ini akan dibahas dan menjelaskan teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, 
teknik pengolahan data, secara nyata dan secara teori. 
Jenis dan sumber Data 
a. Jenis data: Kualitatif 
Adalah tangkapan atas perkataan subjek penelitian dalam bahasanya sendiri. Pengalaman 
orang diterangkan secara mendalam, menurut makna kehdupan, pengalaman dan interaksi 
sosial dari subjek penelitian sendiri. Dengan demikian, peneliti dapat memahami 
masyarakat menurut pengertian mereka sendiri. 
b. Sumber data: 
1. Data Primer 
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Merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber   asli atau pihak 
pertama. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 
pertanyaan riset atau penelitian. Data primer dapat berupa pendapat subjek riset (orang) 
baik secara individu maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 
kejadian, atau kegiatan, dan hasil pengujian. Manfaat utama dari data primer adalah 
bahwa unsur-unsur kebohongan tertutup terhadap sumber fenomena. Oleh karena itu, data 
primer lebih mencerminkan kebenaran yang dilihat. Bagaimana pun, untuk memperoleh 
data primer akan menghabiskan dana yang relatif lebih banyak dan menyita waktu yang 
relatif lebih lama. 
2. Data Sekunder 
Merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara. Data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip, baik yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
Manfaat dari data sekunder adalah lebih meminimalkan biaya dan waktu, 
mengklasifikasikan permasalahan-permasalahan, menciptakan tolak ukur untuk 
mengevaluasi data primer, dan memenuhi kesenjangan-kesenjangan informasi. Jika 
informasi telah ada, pengeluaran uang dan pengorbanan waktu dapat dihindari dengan 
menggunakan data sekunder. Manfaat lain dari data sekunder adalah bahwa seorang 
peneliti mampu memperoleh informasi lain selain informasi utama. 
Teknik Pengolahan Data 
 Data yang sudah diperoleh dari petikan wawancara dengan beberapa informa dikelola 
isinya, selanjutnya adalah pengumpulan data, menginterprensi dan membahas data dengan 
mengaitkan data dari hasil wawancara dengan definisi konsep yang telah dibuat. 
Pengumpulan data 
 Menurut (sugiyono, 2012), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. senada 
dengan Sugiono, (Noor, 2011) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan cara 
pengumpulan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
a. Interprensi data 
Adalah upaya peneliti memakai data yang dapat ditempuh dengan cara meninjau kembali 
gejala-gejala berdasarkan sudut pandangnya, perbandingan dengan penelitian yang pernah 
dilakuakan. 
b. Menarik kesimpulan 
Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah mengambil kesimpulan secara induktif, 
yaitu berdasarkan informa atau data yang diperoleh dari berbagai sumber yang bersifat 
khusus dan induvidual, diambil kesimpulan yang bersifat umum atau general. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil Penelitian 
a. Hasil Observasi 
Hasil observasi penelitian dilakukan langsung di Hotel Salak The Heritage Bogor pada 
18 Agustus - 19 Agustus 2016. Penelitian ini berfokus pada Public Relation. Berawal dari 
permohonan  pada human resources department lalu diarahkan pada public relation dengan Ms. 
Janet selaku coordinator dan Ms. Fara selaku guest relation supervisor dan penulis langsung 
melakukan wawancara dengan pembahasan  kegiatan public relation dalam meningkatkan citra 
perusahaan. 
b. Hasil wawancara dengan Public Relation di Hotel Salak The Heritage Bogor 
Profil informan 
Janet Evelyn, S.Tr. Par atau yang sering dipanggil Ibu Janet adalah seorang Public Relation 
Coordinator di Hotel Salak The Heritage Bogor. 
Luthfiah Faradilla Mirzana, A.MD atau yang sering dipanggil Ibu Fara adalah seorang Guest 
Reltions Supervasior di Hotel Salak The Heritage Bogor. Kegiatan-kegiatan Public Relation 
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yang dilakukan di Hotel Salak The Heritage Bogor kepada internal dan eksternal perusahaan 
adalah sebagai berikut; 
Kegiatan Public Relation Internal Perusahaan  
Kegiatan yang ditunjukan untuk internal publik organisasi/perusahaan. Publik internal adalah 
semua elemen yang mempengaruhi secara langsung dalam keberhasilan perusahaan, seperti 
karyawan, manajer, supervisor, pemegang saham, dewan direksi perusahaan dan sebagainya. 
Hotel Salak The Heritage Bogor, melakukan kegiatan-kegiatan Public Relation Internal yang 
dilakukan, antara lain; 
1. Employee Relations: Sebuah perusahaan jangan berharap bisa mendapat hubungan 
komunitas yang baik apabila tidak memiliki hubungan karyawan yang baik. Mengetahui 
pentingnya employee relations dalam sebuah perusahaan, Hotel Salak The Heritage Bogor 
melakukan hubungan antar karyawan dengan baik karena karyawan merupakan asset 
penting dalam sebuah perusahaan. Kegiatan employee relations bertujuan untuk 
mencipatakan hubungan yang harmonis yang dapat meningkatkan saling keterbukaan, 
hubungan baik antara pihak manajemen. 
2. Stockholder Relations; Seorang Public relation harus mampu membangun hubungan yang 
baik dengan pemegang saham dan mampu berkomunikasi apa yang terjadi dalam 
organisasi/perusahaan. Karena sebagai penyandang dana, mereka harus selalu tahu 
perkembangan perusahaan secara transparan dalam rangka meningkatkan kepercayaan 
diri mereka dalam perusahaan. Dalam melaksanakan kegiatan stockholder relations agar 
tercipta hubungan yang baik dalam perusahaan, kegiatan yang telah dilakukan yaitu; 
Kegiatan Public Relation Eksternal Perusahaan 
Kegiatan Public Relations eksternal dimaksudkan untuk publik eksternal organisasi/perusahaan 
yaitu semua elemen yang berada di luar perusahaan yang tidak terkait langsung dengan 
perusahaan, seperti masyarakat di sekitar perusahaan, pers, pemerintah, konsumen, pesaing dan 
lainya. Untuk mewujudkan tujuan perusahaannya di eksternal Hotel Salak The Heritage Bogor, 
kegiatan Public Relation yang dilakukan yaitu terdiri dari Goverment Relations, Customer 
Relations, Community Relations dan Media Relations. 
1. Goverment Relations 
Sebuah hubungan yang baik dengan pemerintah untuk memungkinkan perusahaan 
menyesuaikan kebijakan yang akan diambil oleh kebijakan pemerintah sehingga 
kebijakan tersebut direalisasikan sesuai dengan aturan pemerintah dan tidak melanggar 
hukum.  
2. Customer Relations 
Customer Relations adalah kegiatan membina hubungan dengan pelanggan di perusahaan 
hospitality. Tujuannya sama untuk mewujudkan tujuan perusahaan dalam rangka 
meningkatkan loyalitas pelanggan dari produk perusahaan itu sendiri dan mendapatkan 
pemasukan yang sesuai harapan dari pelanggan dan meningkatkan citra Hotel Salak The 
Heritage Bogor. Menurut Seitel (2001: 455) tujuan hubungan dengan pelanggan, antara 
lain; 
a. Mempertahankan pelanggan yang sudah ada. 
b. Menarik pelanggan baru. 
c. Pemasaran/pengenalan produk atau jasa baru. 
d. Memfasilitasi penangan pelanggan keluhan. 
e. Mengurangi biaya, hubungan pelanggan dapat dilakukan dengan berbagai cara 
termasuk tur pablik, iklan film, pameran, publisitas, brosur dan acara khusus. 
3. Community Relations 
Hubungan dengan masyarakat merupakan wujud kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar perusahaan terhadap lingkungan sekitar perusahaan. 
4. Media Relations 
Media Relations yaitu hubungan media dan pers sebagai alat, pendukung atau media kerja 
sama untuk kepentingan proses publikasi dan publisitas kegiatan untuk kerja halus atau 
kegiatan public relations komunikasi dengan masyarakat. 
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4.2. Pembahasan 
 Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui kegiatan public relation Hotel Salak 
The Heritage Bogor baik didalam perusahaan maupun diluar perusahaan untuk meningkatkan 
citra perusahaan dan mencapai tujuan. Dan dapat diketahui bahwa Hotel Salak The Heritage 
Bogor salah satu hotel bintang 4 (empat) yang mampu bersaing dengan hotel lainnya di kota 
Bogor dan menunjukkan eksistensinya di dunia industri dan ini tidak terlepas dari kegiatan 
public relations yang selama ini melakukan upayanya untuk melakukan persaingan dengan 
hotel lainnya. Meskipun dalam kegiatan ekternalnya dibantu oleh devisi lainnya tetapi tidak 
membatasi kegiatan Public Relation dalam meningkatkan citra perusahaan.  
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai kegiatan public relation dalam meningkatkan citra 
perusahaan di Hotel Salak The Heritage, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 
1. Kegiatan public relation pada pihak internal, dalam hal ini public relation harus mampu 
membangun hubungan yang baik dengan pihak internal agar dapat mengetahui kritik dan 
saran mereka sehingga bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 
dalam organisasi/perusahaan. Melalui kegiatan yang dilakukan public relation diharapkan 
akan menimbulkan hasil yang positif. Dengan begitu kegiatan operasional perusahaan akan 
berjalan lancar. Menjaga hubungan yang baik dengan pihak internal akan tercipta citra 
yang baik untuk perusahaan. 
2. Kegiatan public relation pada pihak eksternal dalam hal ini hubungan dengan publik diluar 
perusahaan merupakan keharusan yang mutlak. Karena perusahaan tidak mungkin berdiri 
sendiri tanpa bekerja sama dengan perusahaan yang lain/masyarakat. Karena itu 
perusahaan harus gencar mempromosikan perusahaan dengan berbagai strategi yang 
dilakukan. Salah satunya dengan melakukan berbagai kegiatan. 
3. Diterima tidaknya suatu perusahaan atau disukai tidaknya produksi perusahaan oleh 
masyarakat, salah satunya bergantung pada peran public relation pada perusahaan dalam 
meningkatkan citra perusahaan. 
5.2.  Saran 
Sebagai bahan masukan untuk perusahaan dan para pembaca, penulis memberikan saran 
sebagai berikut; 
1. Publik internal 
a. Kegiatan terhadap pihak internal terus ditingkatkan, dengan begitu tujuan perusahaan 
akan lebih cepat tercapai. 
b. Informasi yang diberikan public relation kepada public internal, tidak terkesan melebih-
lebihkan pendapat masyarakat luar terhadap perusahaan. Sehingga para karyawan/staf 
dapat melaksanakan tugasnya tepat sasaran atau sesuai target perusahaan dan agar 
menanamkan kepercayaan pemegang saham. Informasi yang diberikan harus up to date 
agar kegiatan perusahaan tetap berjalan dengan lancar. 
2. Publik eksternal   
Informasi yang diberikan public relation kepada publik eksternal sebaiknya bersifat jujur dan 
apa adanya dan tidak bersifat memaksa. Dengan begitu akan lebih banyak tercipta opini publik 
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